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 Abstract : The purpose of this research is to analyze how 
strategies support the development of tourism in the city 
of Berastagi using a SWOT analysis approach that looks 
at internal strengths and weaknesses, as well as external 
opportunities and threats. Based on the study of night 
tourism, there are four main aspects: economic, social, 
environmental, and the night atmosphere. The research 
results can be concluded that the economic impact of 
night tourism in the city of Berastagi is already felt by the 
community. Showcasing Karo cultural arts as part of 
night tourism opens up greater business opportunities 
for the community. Negative perceptions of the 
community toward night tourism activities are one of the 
obstacles to its development. The values of the Karo 
tribe's way of life, combined with the presence of Karo 
customary institutions in the city of Berastagi, serve as 
local strength in providing social protection for night 
tourism activities. There are still many aspects of the 
environment that need improvement in the development 
of night tourism in the city of Berastagi. Focusing on 
night tourism areas and incorporating traditional Karo 
tribal ornaments can be an effort to enhance the image 
and function of Berastagi City's land. The night 
atmosphere can be built in Berastagi City to provide a 
different impression between night and day tourism by 
making Karo culinary and cultural tourism a distinctive 
brand. 
 
Keywords : Berastagi City, Strategy, SWOT Analysis, 
Tourism. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
bagaimana strategi dalam mendukung berkembangnya 
pariwisata di kota Berastagi dengan pendekatan analisis 
SWOT yang melihat kekuatan dan kelemahan internal 
dan peluang dan acaman eksternal. Berdasarkan kajian 
wisata malam terdapat empat aspek utama yaitu 
ekonomi, sosial, lingkungan dan suasana malam. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa dampak ekonomi 
dari wisata malam di Kota Berastagi sudah dapat 
dirasakan oleh masyarakat. Menampilkan kesenian 
budaya Karo sebagai bagian dari wisata malam akan 
membuka peluang usaha yang lebih besar bagi 
masyarakat. Persepsi negatif masyarakat terhadap 
kegiatan wisata malam menjadi salah satu penghambat 
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dalam pengembangannya. Adanya nilai-nilai kehidupan 
masyarakat suku Karo ditambah dengan kehadiran 
lembaga adat Karo di Kota Berastagi menjadi kekuatan 
lokal dalam perlindungan sosial pada kegiatan wisata 
malam. Masih banyak hal yang perlu dibenahi pada 
aspek lingkungan dalam pengembangan wisata malam 
di Kota Berastagi. Pemusatan kawasan wisata malam dan 
menerapkan ornamen tradisional suku Karo dapat 
menjadi upaya dalam meningkatkan citra kawasan dan 
fungsi lahan Kota Berastagi. Suasana malam dapat 
dibangun di Kota Berastagi untuk memberikan kesan 
yang berbeda antara wisata malam dan siang hari 
dengan menjadikan wisata kuliner dan budaya Karo 
sebagai brand yang melekat. 
 
Kata Kunci : Analisis SWOT, Kota Berastagi, Pariwisata, 
Strategi. 
 

 

 
PENDAHULUAN  

Pariwisata, menjadi sumber ekonomi utama di beberapa negara global, menyediakan 
manfaat ekonomi dan sosial yang dapat meningkatkan kualitas hidup di sekitar area pariwisata. 
Oleh karena itu, penting bagi perkembangan kota-kota di seluruh dunia (Diniz et al., 2014; 

Bălan & Burghelea, 2015; Amir et al 2015). Salah satu fokus penelitian global adalah pariwisata 
di wilayah pedesaan, yang telah menjadi prioritas pengembangan di sebagian besar negara di 
Eropa dan Amerika (Bihsop et al) & (Baker, 2015). Pariwisata pedesaan melibatkan unsur-unsur 
budaya, alam, dan warisan budaya fisik, yang tidak terlepas dari kearifan lokal (Vitasurya, 2016). 

Pengembangan pariwisata malam berbasis kearifan lokal di wilayah pedesaan dapat 
meningkatkan daya tarik bagi wisatawan dan berpotensi untuk meningkatkan ekonomi (Baker, 
2015). Dalam mengembangkan pariwisata malam, perlu memperhatikan kearifan lokal yang 
membentuk identitas pariwisata pedesaan. Kearifan lokal mencakup kebiasaan positif hasil 
interaksi antara manusia dan alam, termasuk nilai-nilai kepercayaan, petuah leluhur, dan 
budaya lokal yang tumbuh secara alami di masyarakat (Vitasurya, 2016), (Xue, Kerstetter & 
Hunt, 2017) dan (Yeo & Heng, 2014). Potensi lokal sangat mendukung untuk dijadikan fokus 
pengembangan pariwisata karena memiliki karakter tempat yang spesifik (Nuraini, dkk 2021; 
Nuraini dkk 2023) 

Kota Berastagi di Kabupaten Karo, Sumatera Utara, menjadi destinasi unggulan pariwisata 
pedesaan. Tiga dari lima tujuan wisata terkenal di Kabupaten Karo terletak di Kota Berastagi, 
yang terkenal dengan hasil pertaniannya dan keindahan alamnya (BPS, 2017), (Zaki & Ngesan, 
2012) dan (Wolfison, 2017). Terletak di dataran tinggi dengan pemandangan Gunung Sibayak 
dan Sinabung, Kota Berastagi menawarkan keindahan alam yang memukau dan udara sejuk. 
Keunikan budaya dari Suku Karo juga menjadi daya tarik bagi Kota Berastagi, yang tidak hanya 
memiliki kekayaan alam dan budaya tetapi juga atraksi wisata seperti Bukit Gundaling, Pasar 
Buah, Taman Mejuah-juah, dan Taman Hutan Raya. 

Meskipun telah memiliki tujuan wisata malam, khususnya di Pasar Kaget, Kota Berastagi 
perlu lebih memperhatikan pengembangan wisata malam. Dengan kunjungan wisatawan yang 
tinggi, pengembangan wisata malam harus sejalan dengan kearifan lokal dan gaya hidup 
masyarakat setempat. 

Kearifan lokal adalah kebiasaan positif yang muncul dari interaksi antara manusia dan 
alam, terwujud dalam nilai-nilai kepercayaan, petuah leluhur, dan budaya lokal yang tumbuh 
alamiah dalam kehidupan masyarakat. Ini mencakup budaya dan pola perilaku terhadap kondisi 
tertentu, membentuk karakteristik pariwisata di wilayah pedesaan dan berperan sebagai tameng 
pelindung untuk menjaga kelestarian wilayah tujuan wisata (Vitasurya, 2016). 
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Kearifan lokal, sering dianggap sebagai budaya primitif, sebenarnya merupakan kekuatan 
yang menjaga keseimbangan alam. Dengan menerapkan cara-cara berbasis kearifan lokal, 
manusia dapat mengelola sumber daya alam dengan bijak, dan setiap pengembangan wilayah 
harus mempertimbangkan kearifan lokal (Bromley et al. 2000),  (Creswell, 2002) & (Evan, 
2012). 

Kearifan lokal adalah pengetahuan tentang lingkungan manusia yang berkembang melalui 
pengalaman, diteruskan secara turun-temurun. Itu mengalami fase penyesuaian, diterima, 
diubah, dan dikembangkan oleh masyarakat, dan dapat digolongkan dalam empat tipe: 
keyakinan abstrak, potensi melindungi komunitas, bentuk pengetahuan, dan modal intelektual 
(Singsomboon, 2014). Wisata malam, sebagai produk baru, menghasilkan nilai tambah bagi 
destinasi wisata melalui pemanfaatan cakrawala dan fenomena malam. Penerapan pariwisata 
malam yang bertanggung jawab akan melibatkan pemangku kepentingan, masyarakat lokal, dan 
akademisi untuk melindungi kelestarian suasana malam (Wolifson & Drozdzewski, 2017). 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian mengenai wisata malam di Kota Berastagi yang berfokus pada Kearifan Lokal 
dilaksanakan untuk menemukan kegiatan malam yang dipandang dari perspektif kearifan lokal 
di Kota Berastagi. Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis SWOT, 
yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor sistematis guna merumuskan strategi yang 
mendukung perkembangan pariwisata di Berastagi. Analisis SWOT ini juga berfungsi sebagai alat 
evaluasi untuk menilai strategi SWOT (Kelebihan, Kelemahan, Peluang, Ancaman) dari sektor 
wisata tersebut, sehingga pengembangan yang dilakukan dapat optimal dan maksimal dalam 
proses pembangunannya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Brastagi terkenal dengan suasana alamnya yang hijau, yang dipancarkan oleh dedaunan di 
lereng Gunung Rangkap Sibayak, yang juga dikenal sebagai Gunung Sibayak. Keindahan ini 
menciptakan udara sejuk dan menarik banyak wisatawan. Deretan bukit dan ladang pertanian di 
sekitarnya selalu siap memberikan kesegaran bagi mata pengunjung. Dengan kekayaan hasil 
agroindustrinya, Brastagi menjadi destinasi wisata yang mendukung dan melengkapi daya tarik 
Danau Toba dan Pulau Samosir, yang telah lama menjadi ikon Sumatera Utara. Secara 
administratif, Brastagi terletak di lereng selatan Gunung Sibayak, di wilayah Kabupaten Tanah 
Karo dengan ibu kota Kaban Jahe. Letak strategisnya membuat Brastagi menjadi tempat singgah 
yang ideal, tidak hanya karena akses mudah ke sejumlah tempat wisata, tetapi juga karena 
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Untuk merencanakan pengembangan 
pariwisata di kota Brastagi, diperlukan analisis SWOT (Kelebihan, Kelemahan, Peluang, 
Ancaman) guna merancang strategi yang dapat optimal untuk mendukung pertumbuhan dan 
pembangunan pariwisata di kota tersebut. Detail analisis SWOT dapat ditemukan dalam tabel 
berikut: 

 
Tabel 1. Matriks Analisis SWOT 

                    
                   INTERNAL 
 
 
 
 
 
 
 
EKSTERNAL 

Kekuatan (S)  
 
1. Produk pariwisata 

sepeti wisata kuliner, 
pasar tradisional, 
tempat camping, 
pemandian alam, 
wisata malam. 

2. Pelestarian Atraksi 
Wisata 

3. Produk wirausaha 
oleh-oleh 

Kelemahan (W) 
 

1. Sumber daya 
manusia pada 
kepariwisataan 

2. Tata ruang 
3. Pemasaran 

pariwisata 
4. Pengelolaan 

sampah dan 
kebersihan 
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Potensi (O)  

 
1. Potensi 

pariwisata 
tinggi 

2. Kegiatan 
ekonomi 

3. Daya kunjung 
dari tahun 
ketahun 
meningkat 
(local/asing) 

Pola Rancangan 
(Strategi) SO 
 

1. Meningkatkan 
produk wisata 
malam agar lebih 
bervariasi 

2. Meningkatkan 
wisata malam selaras 
dengan kearifan 
local 

3. Meningkatkan 
sarana dan 
prasarana menjadi 
lebih memadai 

Pola Rancangan 
(Strategi) WO  

 
1. Meningkatkan 

Sumber daya 
manusia pada 
kepariwisataan 

2. Meningkatan dan 
mengelola Tata 
ruang 

3. Meningkatkan 
Pemasaran 
pariwisata dan 
Pengelolaan 
sampah dan 
kebersihan 

Ancaman (T) 

 
1. Perubahan 

iklim yang 
terjadi tiba-
tiba 

2. Populasi 
sampah 

3. Infrastruktur 
penerangan 
jalan 

4. Budaya 
kearifan lokal 

(Strategi)  ST  
 
1. Harus ada 

keterlibatan 
pemerindah daerah 
terkait pemasangan 
rambu bencana Alam 

2. Harus ada 
keterlibatan dinas 
kebersihan dalam 
pengelolaan sampah 

3. Harus ada 
perencanan dan 
pembangunan 
infrastruktur 
penerangan yang 
memadai 

4. Harus ada kerja sama 
antara masyarakat 
local dan pemerintah 
untuk menyelaraskan 
pariwisata 

(Strategi) WT 
 
1. Harus ada kerja 

sama antar 
pemerintah daerah 
dan masyarakat 
local dalam bidang 
pemasaram 

2. Perlu adanya 
penyelarasan 
kearifan local dan 
pariwisata 

3. Meningkatkan 
kualitas SDM dan 
kepariwisataan 

Sumber: Hasil Analisa Penulis 
 

Strategi Pendukung Pariwisata Berastagi  
Dari hasil analisis matriks SWOT di atas, dapat disusun strategi pengembangan pariwisata 

di Kota Berastagi sebagai berikut: 
1. Meningkatkan Peluang Usaha: 

Pengembangan wisata malam tidak hanya membuka peluang di sektor kuliner, 
melainkan juga menjadi potensi baru bagi para seniman di sanggar-sanggar Tanah Karo. 
Meskipun Kota Berastagi telah memiliki panggung terbuka dan gedung kesenian, 
kurangnya pertunjukan seni menyebabkan banyak sanggar tidak aktif. Peluang ini dapat 
dijadikan mata pencaharian oleh para seniman, terutama jika dilakukan secara rutin. 
Potensi pengembangan wisata malam seharusnya lebih luas daripada hanya kafe dan 
stan kuliner di Pasar Kaget, sehingga seni tradisional seperti musik dan tarian dapat 
menjadi atraksi yang menarik. 

2. Meningkatkan Keterlibatan Masyarakat: 
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Potensi ekonomi dari wisata malam menarik minat masyarakat untuk terlibat dalam 
usaha kuliner di Pasar Kaget. Usaha kuliner ini, dari hidangan utama hingga makanan 
ringan, telah menjadi sumber mata pencaharian utama bagi sebagian besar penduduk 
Kota Berastagi. Untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat, perlu melibatkan tidak 
hanya pelaku usaha kuliner dan kafe, tetapi juga para seniman tradisional. Kesenian 
lokal, perayaan tradisional, dan produk kerajinan tangan dapat menjadi daya tarik untuk 
pengembangan pariwisata. 

3. Meningkatkan Ciri Khas Kota Berastagi: 
Produk yang ditawarkan selama wisata malam akan lebih menarik jika memiliki nilai 
kekhasan kawasan tersebut. Souvenir khas Kota Berastagi yang biasanya dijual di Pasar 
Buah bisa menjadi daya tarik tambahan bagi wisatawan yang suka berbelanja pada 
malam hari. Potensi penjualan produk lokal tidak hanya terbatas pada jam-jam tertentu, 
dan keterlibatan lebih banyak toko di Pasar Buah dapat memberikan variasi yang lebih 
besar bagi wisatawan. 

4. Meningkatkan Event-Event: 
Diperlukan penyelenggaraan event-event menarik untuk menghidupkan ekonomi wisata 
malam. Berastagi memiliki potensi besar sebagai tuan rumah event malam dengan 
menonjolkan seni budaya Karo. Namun, sayangnya, belum ada event rutin yang 
diadakan untuk memperkaya kegiatan wisata malam. Dengan melibatkan komunitas 
lokal, termasuk sanggar seni, dan menyelenggarakan event rutin, Kota Berastagi dapat 
menarik minat lebih banyak wisatawan dan membangkitkan aktivitas ekonomi pada 
malam hari. Dukungan penuh dari Pemerintah Daerah akan sangat membantu dalam 
mewujudkan hal ini. Meskipun sanggar seni telah dilibatkan pada event tahunan, 
diperlukan upaya lebih lanjut agar partisipasi mereka lebih maksimal dalam 
pengembangan wisata malam. 

 
KESIMPULAN 

Budaya Karo di Kota Berastagi memiliki potensi besar sebagai bagian dari wisata malam, 
didukung oleh analisis SWOT untuk strategi pengembangan pariwisata. Banyak warga hidup dari 
usaha kuliner di Pasar Kaget pada malam hari. Melibatkan budaya sebagai daya tarik wisata 
malam membuka peluang baru bagi seniman tradisional. Wisata malam tidak hanya melibatkan 
masyarakat lokal, tapi juga dari luar daerah. Kendala pengembangan melibatkan kurangnya 
sumber daya manusia dan stigma negatif terhadap wisata malam. Nilai-nilai budaya di Kota 
Berastagi menjadi kekuatan untuk menangkal stigma negatif. Pengembangan wisata malam 
berdampak pada fungsi lahan dan pencahayaan malam yang kurang memadai, terutama karena 
pemerintah daerah belum memberikan perhatian khusus. Suhu udara dingin pada malam hari 
menjadi alasan pesimis pemerintah daerah, padahal pengembangan ini penting untuk 
meningkatkan citra kawasan dan meningkatkan masa tinggal wisatawan. 
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